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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Teori
1. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran, secara bahasa berasal dafbddajar, dengan
mendapat tambahan awalan “pe” dan akhiran “an” yaegunjukkan arti
sebuah proses, belajar adalah proses seseorangeméghp berbagai
kecakapan, keterampilan dan sikap.

Dalam pengertian lain pengajaran atau pembelajadalah
terjadinya dua aktivitas yang berbeda antara gengan siswa. Aktivitas
guru adalah mengajar yang berperan mengupayakiaarjakomunikasi
atau interaksi harmonis antara kegiatan yang diakuguru dengan
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa.

Menurut E. Mulyasa pembelajaran adalah interaksaransiswa
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahdakprke arah yang
lebih baik®

Dalam proses pembelajaran pada hakikatnya ter@gmatses yang
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satoaskain, yaitu proses
belajar dan proses mengajar. Proses belajar dagpaditkapan saja dan di
mana saja terlepas dari ada yang mengajar atdy tlda proses mengajar
terjadi karena adanya interaksi individu dengagkimgannyé.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambihkadan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses belajar dan naergjau proses yang
terjadi secara terus menerus dan bertahap untukapanperubahan yang
lebih maju pada diri seseorang. Misalnya pola piifat, sikap, tingkah

laku atau pemahaman.

! Marget E. Bell GredierBelajar dan Membelajarkan(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994), him. 4.

2 Darwin SyahPerencaan Sistem Pengajaran PAlakarta: Gaung Persada Press, 2007),
him. 19.

 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengiBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
him. 10.

* Fatah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail Media Group, Cet. |, 2008), him
24,
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Sehingga untuk memperoleh kondisi pembelajaran yefedytif
tersebut maka guru sangat berperan dalam menentkkalitas dan
kuantitas pengajaran. Oleh karena itu, dalam haseorang guru harus
mampu meningkatkan dan merencanakan kualitas @eaga;

Meskipun para pendidik, sampai pada taraf terterielah
meninggalkan konsepsi-konsepsi lama yang tidak ttem&ngenai
kompetensi guru yang menyeluruh itu, masih terasga jpengaruh
konsepsi tersebut yang perlu dibuang. Yaitu konsdyhwa efisiensi
pengajaran ditentukan menurut prosedur yang digamaleh guru.

Padahal di samping prosedur yang digunakan guruidmuga
harus berperan aktif dalam upaya proses belajagaj@ yang efektif
sehingga terjadi suasana belajar mengajar yangusdnd

Ciri-ciri pembelajaran yang efektif meliputi:

a. Memberikan penguatan/meningkatkan motivasi murid.

Penguatan adalah segala bentuk respons, apakafatoezsbal
ataupun non verbal yang merupakan bagian dari ikadiftingkah
laku guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuantuk
memberikan informasi ataupun umpan baldefiback bagi sipenerima
(siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindaknd@no ataupun
koreksi®

Penguatan di samping melatih siswa mempertajanatangya
juga meningkatkan motivasi siswa untuk menerim@aes sehingga
siswa ingin meningkatkan pengetahuannya setiap tkgkdi proses
belajar mengajar.

Memberikan penguatan diartikan dengan tingkah Igkuou
dalam merespons secara positif suatu tingkah latantu siswa yang
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembahisgga dapat

mengarahkan siswa kepada cara berpikir yang baédgien dan

® Moh. Uzer UsmanMenjadi guru profesional(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), him. 80.
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inisiatif pribadi® Di samping itu untuk memberikan penekanan kepada
siswa materi mana yang harus dia kuasai dan dimiesgeara baik.

b. Menunjukkan sikap antusias

Sebelum terjadi proses belajar mengajar, seoramggjeer perliu
membangun hubungan dengan pihak murid. Hubungag yaik sudah
barang tentu akan menciptakan suasana yang bakdpanl hal tersebut
sangat penting untuk menunjang usaha mencapai dasin proses
belajar mengajaf.

Seorang guru dalam menyampaikan materi kepada $iaws
menunjukkan kesungguhannya dan dapat meyakinkama sshingga
siswa menerima pelajaran dengan sepenuh hati deygsi-sungguh.
Pada umumnya reaksi siswa dalam merespons suadjarpel dapat
dilihat dari segi kesungguhannya dalam menerimajgin.

Keantusiasan guru akan berpengaruh sekali terhadap
perkembangan dan kemajuan siswa dalam belajar aef@a pepatah

mengatakan “siapa yang bersungguh-sungguh dradsyaat”.

c. Menggunakan teknik bertanya yang merangsang respand.
Menggunakan pertanyaan dengan baik adalah merdgjgan
baik. Oleh karena itu, dalam bertanya adalah kikenbimbing siswa
dalam belajar. “Hasil penelitian menunjukkan balpemla umumnya
guru tidak berhasil dalam menggunakan teknik bgeaayang efektif.
Keterampilan bertanya menjadi penting jika dihulkamy dengan

pendapat yang mengatakan berpikir sendiri itu édadmtanya’®
Pertanyaan yang dirumuskan dan digunakan dengah témn
merupakan suatu alat komunikasi yang ampuh antama dan siswa.
Karena itu seyogianya guru menguasai berbagaikdiartanya. Selain

itu guru juga hendaknya mendengarkan dengan surggujguh apa

®JJ Hasibuan dan Moedjion®roses belajar mengajarfBandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1995)him.58.

" Ad RooijakkersMengajar dengan Suksddakarta: PT. Grasindo, 1991), him. 24.

8 JJ Hasibuan dan Moedjionap.cit.,him. 62.
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yang dikemukakan siswa, kemudian memberikan taregggmsitif
terhadapnya. Penguasaan berbagai teknik bertanyas hdisertai
dengan keinginan dan kemampuan untuk mendengaskagad balik,
dilandasi sikap terbuka dan posttif.

Penguasaan teknik bertanya merupakan suatu wahana
penunjang terlaksananya cara belajar siswa ake&beBapa fungsi
pertanyaan dalam proses belajar mengajar: membed&eongan dan
pengarahan kepada siswa dalam berpikir untuk merkanasuatu
masalah, memberikan latihan kepada siswa untuk gueradan
informasi dan keterampilan, memproseskan Peroleldalam
menjelaskan atau memecahkan suatu masalah, mearbeldtongan
atau mengajak siswa untuk berpikir dan memecahkartusmasalah
dengan kemampuannya sendiri, memberikan doronganméengajak
siswa untuk berperan serta secara aktif dalam prioskjar mengajar,
memperoleh umpan balik dari siswa mengenai: tindgdaderhasilan
penyampaian bahan pelajaran, daya serap siswad#grhaahan
pelajaran yang telah dipilih untuk mencapai tujugang telah
dirumuskan, bagian-bagian dari bahan pelajaran yaagih dirasakan
sulit atau belum dipahami, merangsang rasa ingimu taiswa,

merangsang penanaman nilai-nilai tertentu.

d. Menggunakan metode yang bervariasi.

Faktor kebosanan yang disebabkan oleh adanya peagaj
kegiatan belajar yang begitu-begitu saja akan mebgtan perhatian,
motivasi dan minat siswa terhadap pelajaran, guam dekolah
menurun. Untuk itu diperlukan adanya keanekaragandatam
penyajian kegiatan belajar.

Menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan gaiam

konteks proses belajar mengajar yang bertujuan atasigkebosanan

° Conny Semiawan, dkiPendekatan Ketrampilan Prosgdakarta: PT. Gramedia, 1990),
him. 71.
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siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa t@ssmmenujukan
ketekunan, keantusiasan serta berperan serta séc¢ird

e. Pemberian penjelasan yang mudah dipahami murid.

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan dalam
pengajaran adalah penyajian informasi secara lsag diorganisasi
secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubuygag satu
dengan yang lainnya. Misalnya antara sebab akdeftnisi dengan
contoh atau dengan sesuatu yang belum diketatdieh karena itu
guru dalam memberikan penjelasan dalam suatu npskjaran harus
dapat dipahami oleh muridnya. Dengan kata lain duaus dapat
mengolah kalimat dan kata-kata yang seyogianya matmurid lebih
mudah mengerti dan memahami penjelasan guru sehiagg yang

guru sampaikan dapat diterima siswa.

f. Menarik perhatian murid.

Untuk dapat mencapai pembelajaran yang efektifasgoguru
harus dapat menjadikan sebuah pelajaran menjadiatsesyang
menarik, sehingga siswa terangsang untuk mengetshdari suatu
keterangan guru, sedapat mungkin jadikanlah mpé&ggjaran menjadi
objek yang sangat indah. Hal ini berpengaruh sekatigan metode
mengajar, karena dari cara penyampaian guru darodeetyang
digunakan sangat menunjang ketertarikan murid gadéu pelajaran,
maka guru sebelum mengajar harus punya rencanamatang untuk

menyampaikan materi pelajaran.

g. Merangkum materi pada akhir pengajaran.
Kesimpulan dari materi sangatlah sayang pentingrieamurid
biasanya lebih menitikberatkan perhatiannya padhé glelajaran, oleh

karena itu rangkuman pada akhir penyajian harustdiabih mudah

9bid, him. 64.
1 Moh. Uzer Usmampp.cit, him. 81.



14

dipahami dan diterima murid dengan simpel, tidektdle-tele dan
jelas.

Rangkuman dari materi harus menjadi catatan pertiag)
siswa dari sebuah keterangan, kalau guru dapatatsrdi papan tulis,
sebaiknya di tulis dan untuk menguiji ingatan mumiaka berilah tugas

rumah untuk mencatat kesimpulan dari materi yaagdkan guru.

h. Melakukan evaluasi
Menurut pengertian bahasa, kata evaluasi berasalbdhasa
Inggris “evaluation” yang berarti penilaian atau penaksiran (John M.
Echols dan Hassan Sadhily, 1983: 230). Sedangkannepengertian
istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencamak mengetahui
keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrdamehasilnya
dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperolelnkeslan®?
Tujuan khusus evaluasi pendidikan ada dua yaitu:
1) Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didikelaet ia
menyadari pendidikan selama jangka waktu tertentu.
2) Untuk mengetahui tingkat efesoensi metode-metodedigikan
yang digunakan selama jangka waktu tertentu tadi.

Evaluasi akhir direncanakan untuk mengetahui bej@ana
keberhasilan PBM. Evaluasi akhir tentunya mengaapgerumusan
tujuan yang telah ditetapkan baik spesifikasinyapoa kualifikasinya,
sehingga masyarakat luas sebagai pemantau kebanh@sakhir dapat
ikut merasakan keberhasilan tersebut karena-put pendidikan
akhirnya dikembalikan kepada masyaraKat.

Untuk lebih mudah pengukuran keberhasilan PBM maka
sebaiknya pada tiap-tiap sehabis menerangkan nsa&@apat mungkin

guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan baik lisanpumea tulisan

12 M. Chabib ThohaTeknik Evaluasi Pendidikar{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1986), him. 1.

3 bid., him. 6

14 Jamaluddin DarwisDalam PBM-PAI di Sekolah(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, Pustaka Pelajar), him.198.
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sehingga murid juga lebih mudah mencerna dan mgagingat
pelajaran yang telah disampaikan. Obyek atau sagamailaian adalah
sesuatu yang menjadi titik pusat penilaian karesrala menginginkan

informasi tentang informasi tersebt.

I. Menguasai kelas

Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah
membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisijabbelgang
optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat dicajleaé guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mekgedi@ dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuaajanael.
Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan jq@mnga
(instruksional) atau dapat pula berkaitan dengamygudiaan kondisi
belajar (pengelolaan kelas). Bila pengaturan korthpat dikerjakan
secara optimal, maka proses belajar berlangsuragyas@ptimal pula.
Tetapi bila tidak dapat disediakan secara optinesitut saja akan
menimbulkan gangguan terhadap belajar meng3jar.

Gangguan dapat Dbersifat sementara sehingga perlu
dikembalikan lagi ke dalam iklim belajar yang serdeemampuan
mendisiplinkan), akan tetapi gangguan dapat pulsifaé cukup serius
dan terus menerus sehingga diperlukan kemampuaenitkr Disiplin
itu sendiri sebenarnya merupakan akibat dari petapat kelas yang
efektif.

Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampijarmu
untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajargyaptimal dan
mengembalikannya ke kondisi yang optimal jika @irgangguan, baik
dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan legraimidial.

5 Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikar(Yogyakarta: Bina Aksara,
1988), him.18.
16 3J. Hasibuan & Murjionap.cit, him .82.
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2. Metode Demonstr asi

a. Pengertian Metode Demonstrasi

Beberapa pengertian metode menurut para ahli, saiimya
adalah menurut Muhibbin Syah dalam bukunya PsikdRendidikan
dengan Pendekatan Baru, adalah bahwa: Metode desmdiah berarti
(cara). Dalam pemakian yang umum, metode diart@nagai cara
melakukan sesuatu kegiatan atau cara-cara melalkggaatan dengan
menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sisémat

Dan menurut Muzayyin Arifin, pengertian metode atatara,
bukan langkah atau prosedur. Kata prosedur lebifsifae teknis
administratif atau taksonomi. Seolah-olah mendidiiau mengajar
hanya diartikan cara mengandung implikasi mempeingarMaka
saling ketergantungan antara pendidik dan analk diddalam proses
kebersamaan menuju ke arah tujuan tert&htu.

Menurut W.J.S Poerwadarminta, Metode adalah (cgaag
telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapaitu maksuéf

Kesimpulan dari pengertian-pengertian di atasuy&iahwa
metode secara umum adalah cara yang tepat dan ckgbam
melakukan sesuatu hal, seperti menyampaikan mktgaizen.

Sedangkan pengertian metode demonstrasi menurutbdoh
Syah adalah. Metode mengajar dengan cara memparadsang,
kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatark $&cara langsung
maupun melalui penggunaan media pengajaran yaegareldengan

pokok bahasan atau materi yang sedang disajfkan.

" Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 201

8 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Buna Aksara, 1987), him. 100-
101.

¥ W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1986),
him. 649.

29 Muhibbin Syahpp.cit, him. 208.



17

Dalam  kamus Inggris-Indonesia, demonstrasi  yaitu
mempertunjukkan atau mempertontonkan.

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piengatiau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepadia didik.
Dengan menggunakan metode demonstrasi, guru atawid mu
memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengeaa proses,
misalnya bagaimana cara sholat yang sesuai dengam &asulullah
SAW.*

Menurut Daryanto, metode demonstrasi adalah suata c
penyajian informasi dalam proses belajar mengajangdn
mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatutaligenjelasan
secara visual dari proses dengan jétas.

Dari uraian dan definisi di atas, dapat dipahanmwaametode
demonstrasi adalah di mana seorang guru memperagakgsung
suatu hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingljau atau
keterampilan yang didemonstrasikan lebih bermakaland ingatan
masing-masing murid.

Semenjak zaman Nabi Muhammad SAW, bahkan semenjak
awal sejarah kehidupan manusia, penggunaan metedenstrasi
dalam pendidikan sudah ada. Contohnya pada waktNdbi, seorang
pendidik yang agung, banyak menggunakan metode rmmasi
perilaku keseharian sebagai seorang muslim, mappakiek ibadah
seperti mengerjakan cara sholat, wudhu, haji daralirdan lain-lain.
Semua cara tersebut dipraktekkan atau ditunjukkah ®labi, lalu

kemudian para umat mengikutinya.

21 Jhon M. Echols dan Hassan Shadikgmus Inggris-IndonesjgJakarta: PT. Gramedia,
1984), him. 178.

22 7akiah Darajat,Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslafdakarta: Bumi Aksara,
1995), him.296.

% Daryantg Panduan Proses Pembelajaran Kreatif & Inofatifofiedan Praktik dalam
pengembangan profesionalisme bagi gudakarta: AV Publisher, 2009), him. 403.
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b. Tujuan Metode Demonstrasi
1) Demonstrasi menunjukkan urutan proses yang sujdlaskan
dengan kata-kata.
2) Demonstrasi menunjukkan kepada siswa bagaimanakohkela

suatu kegiatan tertentu secara benar dan #&pat.

c. Fungsi Metode Demonstrasi
Demonstrasi sebagai suatu metode mengajar tentunya
mempunyai fungsi yang di harapkan dalam prosegdoetaengajar
antara lain:

1) Memberi gambaran yang jelas dan pengertian yangr&btentang
suatu proses atau keterampilan dalam mempelajauseo ilmu
fikih dari pada hanya dengan mendengar, menjelaskiau
keterangan lisan saja dari guru.

2) Menunjukkan dengan jelas langkah-langkah suatueprastau
keterampilan-keterampilan ibadah pada siswa.

3) Lebih mudah dan efisien di banding dengan metodanteh atau
diskusi karena siswa bias mengamati secara langsung

4) Memberi kesempatan dan sekaligus melatih siswa ameatj
sesuatu secara cermat.

5) Melatih siswa untuk mencoba mencari jawaban atasyptaan-
pernyataan gurtr

d. Langkah-langkah Dalam Mengaplikasikan Metode Derinasis
Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baik dan
efektif, ada beberapa langkah yang harus dipahamdayunakan oleh
guru, yang terdiri dari perencanaan uji coba ddakganaan oleh guru
lalu diikuti oleh siswa dan diakhiri dengan adaryaluasi.
Adapun langkah-langkahnya metode demonstrasi sebaga
berikut:

1) Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau ketémangpa
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah derasnsiiu
dilakukan.

2) Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakatdenét
wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metoate paling
efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.

24 1bid, him. 403.
% 1bid, him. 403-404.
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3) Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi ituabididapat
dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahuluysupaktu
diadakan demonstrasi tidak gagal.

4) Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstesgan
jelas.

5) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yarkgn a
dilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi ditakukudah
dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal padauve/t.

6) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah déaseaktu
untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajuktanpaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah deasbnstr

7) Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang ldigvaghatikan:
» Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelasiswa.
= Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang ba#ingga

setiap siswa dapat melihat dengan jelas.
» Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatatan
seperlunya.

8) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswandgeerlu
diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsusg siswa
mencoba melakukan demonstrési.

Faktor yang perlu diperhatikan dalam melaksanakatode
demonstrasi sebagai berikut:
1) Memberi kesempatan peserta didik untuk mengulaegiahstrasi
dengan bantuan penyaiji.
2) Peserta lain mengulangi demonstrasi dengan bamtamrpeserta
yang sudah paham.

3) Memberi kesempatan pada semua peserta untuk heséatdliri>’

Tindak lanjut yang perlu digunakan dalam penggumaeatode
demonstrasi adalah sebagai berikut:
1) Bersama peserta mengevaluasi pelaksanaan dapésesita.
2) Mengulangi semua langkah demonstrasi, jika perlu.

3) Memberi tugas pada peserta (membuat laporan, datain).?®

%6 J.J Hasibuan dan MujionBroses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Rosdakarya, 1993),
him. 31.

%" Daryantg op.cit,him. 404.

%% Ibid, him. 405.
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Setelah perencanaan-perencanaan telah tersusuiknyaba
diadakan uji coba terlebih dahulu agar penerapanlggpat
dilaksanakan dengan efektif dan tercapai tujuaajéwemengajar yang
telah ditentukan dengan mengadakan uji coba daplettatiui
kekurangan dan kesalahan praktek secara lebilddmdapat peluang
untuk memperbaiki dan menyempurnakannya.

Langkah selanjutnya dari metode ini adalah reafigasyaitu
saat guru memperagakan atau mempertunjukkan scegespatau cara
melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan.ulEm siswa
disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan kemlbal yang
telah dilakukan guru.

Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa dapat
dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah lakut@andera mereka,
pengalaman langsung itu memperjelas pengertian gaaggkapnya
dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa yaetpgirinya.

Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai dar
penggunaan metode demonstrasi tersebut diadakdnasvaengan
cara menyuruh murid mendemonstrasikan apa yangh tela
didemonstrasikan atau dipraktekkan guru.

Pada hakikatnya, semua metode itu baik. Tidak aalagy
paling baik dan paling efektif, karena hal itu tamgung kepada
penempatan dan penggunaan metode terhadap marbeyi sgglang
dibahas. Yang paling penting, guru mengetahui keteb dan
kekurangan metode-metode tersebut.

Metode demonstrasi ini tepat digunakan apabilaupert
untuk: Memberikan keterampilan tertentu, memudaltidexbagai jenis
penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatsghindari
verbalisme, membantu anak dalam memahami dengas j@hannya

suatu proses dengan penuh perhatian sebab lebaritn€n

29 Zuhairini, dkk Metodik Khusus Pendidikan Agayr(&urabaya: Usaha Nasional, 1983),
him. 94-95.
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e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi Daleosd? Belajar

Mengajar
Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar
mengajar memiliki arti penting. Banyak keuntungasikplogis dan
pedagogis yang dapat diraih dengan menggunakan deneto
demonstrasi, antara lain:
1) Perhatian siswa lebih dipusatkan.
2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yseupng
dipelajari.

3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajargmnnetbekat

dalam diri sisw&®

Kekurangan metode demonstrasi:

1) Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerhwktu
dan persiapan yang matang, sehingga memerlukanuwgkig
banyak.

2) Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyitga ki@an
tenaga (jika memakai alat yang mahal).

3) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalaaskel

4) Metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika sistdak turut
aktif dan suasana gadth.

3. Prestas Beagjar

Apabila berbicara tentang prestasi belajar, mattaktiepas dari
pembicaraan tentang kegiatan atau pelaksanaanatbela sendiri,
mengingat proses belajar mengajar memegang pergaag sangat
penting. Akan tetapi sering sekali seorang pendiddn anak didik
dihadapkan pada permasalahan yang mengganggu ateglalajar
mengajar.

Semua permasalahan tersebut dalam kaitannya demgeses
belajar mengajar haruslah dapat teratasi, sehidggat mencapai prestasi

belajar yang diharapkan, karena prestasi belajgratdanenunjukkan

%9 Muhibbin Syahop.cit him. 209.
$Tayar Yusup dan Syaiful Anwaljetodologi Pengajaran Agama Islam dan Bahasa Arab
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), him. 53.
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sampai di mana tercapainya tingkat keberhasilatugupian dalam proses
belajar mengajar.

Sebagai perwujudan dari hasil belajar yang telddkdkan oleh
seseorang disebut prestasi belajar. Maka dariréat@si merupakan hasil
usaha yang diwujudkan dengan aktivitas-aktivitaagyaesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai (dilakukan, dikerjaldan lain sebagainyaj.
Sedangkan menurut M. Bukhori, M. Ed. Prestasi dddldasil yang telah
dicapai atau hasil yang sebenarnya dicapai”.

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bapreatasi
adalah hasil yang telah dicapai siswa. Dalam hadalah hasil yang telah

dicapai oleh siswa setelah mengikuti tes atau ujian

Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang pesggntestasi
belajar, maka akan dikemukakan terlebih dahulungfbelajar:

a) Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah: “Suatu blempertumbuhan
atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatd&am cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dahatat Tingkah
laku yang baru itu misalnya dari yang tidak tahwjaéi tahu”>*

b) Menurut Lester D. Crow dan Alis Crow, belajar attaléSuatu proses
yang aktif yang memerlukan dorongan dan bimbingan dtah
tercapainya tujuan yang dikehendaki”.

c) Menurut Elizabeth B. Hurloch, belajar adalahlLearning is
development that from exercise and effd?t Artinya belajar adalah:

suatu perkembangan sebagai hasil dari pada lafifsanisaha.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat diikesimpulan

bahwa belajar yaitu suatu usaha aktif yang menliaasiperubahan

%2 W.J.S. Poerwadarmintap.cit, him. 768

% M. Bukhori, Tehnik-Tehnik Evaluasi Dalam PendidikgBandung: Joemmar, tt), him.
178.

% Oemar HamalikMetode Dan Kesulitan-kesulitan BelajafBansung: Tarsito, 1982),
him. 21.

% Lester D. CrowPsikologi Pendidikan(Jakarta: Bina llmu, 1984), him. 321.

% Elizabeth B. HurlockChild Development, Mc, Graw Hill(New York: International
Book Company, t. th), him. 2-8.
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tingkah laku yang sifatnya relatif permanen, sebhgsil dari pengalaman
atau interaksi dengan lingkungan.

Juga dapat dikatakan bahwa titik berat belajaraddedrbentuknya
tingkah laku yang baru dan dalam pengertian yabi@ lelas, maka belajar
harus memberikan pengalaman baru, sebab dari Eengal baru ini
secara kualitas seseorang itu telah berhasil mejapekesuatu dalam
bentuk tambahan pengetahuan atau pengalaman.

Jadi prestasi belajar adalah merupakan hasil loielajar, dalam
bentuk angka atau nilai yang merupakan pedomanHaagi belajar siswa
berdasarkan hasil evaluasi.

Menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajar adal
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berpikarasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna a@pat@menuhi tiga aspek
yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknydikatakan prestasi
kurang memuaskan jika seseorang belum mampu meinemgét dalam
ketiga kriteria tersebut®”

Prestasi adalah “hasil yang telah dicapai (darigydelah
dilakukan, dikerjakan dan sebagainyd).Seseorang bisa dikatakan
berprestasi jika dia telah memperoleh sesuatu kesmnmaptas usaha
yang telah dilakukannya. Pencapaian prestasi s&afigharus disertai
dengan adanya usaha yang keras.

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulk@mva prestasi
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimil&wai setelah ia
menerima pengalaman belajar yang diperoleh melakaha dalam
menyelesaikan tugas-tugas belajar.

Berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekotaka

yang dimaksud prestasi belajar adalah hasil yatghtdicapai oleh

%" Ridwan‘Belajar, Minat, Motivasi, Prestasi Belajar’http://ridwan202.wordpress.com
/2008/05/03/ketercapaian-prestasi-belajar, him.1.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 1997), him. 700.
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siswa setelah adanya aktivitas belajar. Hasil tarsedigunakan
sebagai tolok ukur untuk menilai kemajuan siswa.

Pada umumnya prestasi belajar terhadap suatu nedgaman,
terutama di sekolah tingkat dasar dan menengalepsentasikan
dalam bentuk nilai kuantitatif dengan sekala 1Ouastkala 100.
Artinya, nilai siswa akan diukur berdasarkan kemaanygmya mulai
dari 0 sampai 10 atau dari 0 sampai 100, dengamsissemakin
tinggi nilai kuantitatif berarti semakin tinggi kiias hasil belajar
siswa.

Prestasi belajar di sekolah ditunjukkan dengani mégport.
Adapun alat yang digunakan untuk mengukur prestedajar di

sekolah adalah melalui tes atau sering disebuhujia

Adapun yang dimaksud dengan prestasi belajar scalam
skripsi ini adalah hasil yang telah dicapai olebwa sebagai hasil
belajar setelah mengikuti kegiatan belajar, baik terupa angka

maupun kata-kata dalam jangka waktu tertentu.
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar tiap-tiap individu tidak sama,idatsamaan
itu disebabkan oleh banyak hal atau faktor. Faldkter itulah yang
mempengaruhi individu dalam belajarnya, sehinggadpat belajar

dengan baik atau sebaliknya gagal sama sekali.

Sebelum membicarakan lebih jauh tentang faktor yang
mempengaruhi belajar, perlu dikemukakan lebih datsybrat-syarat
agar kita dapat belajar dengan baik, antara lain :

1) Kesehatan jasmani, badan yang sehat, tidak menggkmguan
penyakit tertentu, cukup vitamin dan seluruh furiggian berjalan
dengan baik.

2) Rohani yang sehat, tidak berpenyakit syaraf (gilagak
mengalami gangguan emosional

3) Lingkungan yang tenang, tidak ribut, bila mungkieuh dari
keramaian, gangguan lalu lintas dan lain-lain.
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4) Tempat belajar menyenangkan, cukup udara, cukupahaat
cukup penerangan.

5) Tidak tersedianya bahan dan alat-alat yang dipanuklalam
belajar akan turut menghambat beldfar.

Selain syarat-syarat tersebut masih banyak faktangy
mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut secarasghgsar dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1) Faktor internal siswa, meliputi dua aspek, yaitu
a) Faktor fisiologis
Yakni kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan) otot

yang memadai tingkat kebugaran organ-organ tubaih d

sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dansitas

siswa dalam mengikuti pelajaran.

b) Faktor psikologis
Aspek ini, terkait dengan kondisi kejiwaan siswda
beberapa hal berhubungan dengan aspek psikologgsdapat
mempengaruhi belajar siswa antara lain:
1) Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa.

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangamo ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yan
tepat®

Tingkat kecerdasan siswa tidak dapat diragukan

lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan lretigava.
Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan intelegensi
seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk
meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah kemampuan
intelegensi seorang siswa maka semakin kecil pghyan

untuk meraih sukses.

3 Oemar HamalikMetodik Belajar Mengajar dan Kesulitan Kesulitani&gar, (Bandung:
Tarsito, 1983), him. 3-4.
%9 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 1999), him. 133.
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Minat dan konsentrasi dalam belajar

Minat dan konsentrasi merupakan dua aspek yang
saling berhubungan. Konsentrasi sering ditimbulkéeh
adanya minat terhadap materi yang dipelajari. Minat
merupakan perhatian yang bersifat khusus. Jadiekbrasi
itu timbul oleh perhatian. Apabila perhatian lelmitensif,
maka akan lebih baik dalam hasil belajar. Karemaagén
intensif perhatian yang menyertai suatu aktivitdana

semakin sukseslah aktivitas .

Motivasi (pemberian dorongan)

Seseorang itu akan berhasil dalam belajar, kalau
pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajan @i
merupakan prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongéuk
belajar inilah yang disebut dengan motiv¥si.

Keinginan akan menimbulkan suatu dorongan,
rangsangan kekuatan atau motivasi dalam diri iddivi
yang bersangkutan untuk berusaha keras memperaegh a
mencapai apa yang diinginkan. Semakin kuat motivasi
seseorang untuk meraih suatu prestasi. Semakinpkiiat
potensinya dalam usaha mencapai prestasi yang
didambakan.

Bakat

Kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang®

% Sumadi Suryabrat@®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),

him. 15.

37 sardiman A.M.,Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajarJakarta: CV. Rajawali,

1993). him. 39.

% Muhibbin Syahpp.cit, him. 135.
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Mengarahkan pendidikan dan pemberian pelajaran
dengan paksaan tanpa memperhatikan bakat anak
menjauhkan anak dari kemungkinan tercapainya tujuan

yang diharapkan.

5) Kesiapanieadinesyuntuk belajar
Yang dimaksud kesiapan belajar pada dasarnya
merupakan kapasitas (kemampuan potensial) fisikaizm
mental untuk belajar disertai harapan keterampyang

dimiliki dan latar belakang untuk mengerjakan sasta

6) Faktor waktu dan disiplin dalam belajar.

Maksudnya adalah membiasakan diri mengatur
waktu belajar dengan baik, disertai rasa disiplang
tinggi, sehingga meskipun kemampuan seseorangiéud r
rata asalkan belajarnya teratur dan disiplin dalam
menggunakan waktu maka akan mendapatkan hasihbelaj
yang baik. Dan pada seseorang yang berkemampugn tin
akan tetapi kurang disiplin dan tidak teratur lseiaya

maka akan mendapatkan hasil yang kurang memuaskan.

7) Belajar dengan tujuan dan pengertian
Tujuan yang dimaksud di sini adalah tujuan belajar
pada waktu si subyek akan belajar. Dengan tujuary ya
jelas, maka proses belajar akan lebih terarah dan

membuahkan hasil yang maksimal.

Demikianlah uraian mengenai faktor psikologi yang
dapat mempengaruhi belajar seseorang. Belajar b&drasil
dengan baik dan optimal bila ketujuh faktor tetdgebisa

sama-sama dimanfaatkan.

% Samidjo, Sri MardianiBimbingan Belajar dalam Rangka Penerapan Sistem &5
Pola Belajar yang EfisienBandung: Armico, 1985), him. 12.
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2) Faktor eksternal siswa, meliputi dua aspek, yaitu :
a) Faktor sosial
Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial dalam
belajar adalah manusia atau yang paling utama ladala
pembimbing atau guru yang mengarahkan dan membgnbin
dalam belajar.

Faktor-faktor ini dapat dikelompokkan menjadi tiga

bagian yaitu:

1) Faktor lingkungan keluarga yang meliputi faktorraydua,
saudara dan keadaan sosial ekonomi keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat
dalam kehidupan anak, oleh sebab itu diharapkaaorigan
mereka yakni antara anak dengan orang tua diharapka
selalu terbuka dan dekat dengan anak sehingga teiakk
punya kekhawatiran untuk menyatakan kesulitan-kesul
yang dihadapi.

Pendidikan keluarga adalah fundamental atau dasar
dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil peikdin
yang diperoleh anak di sekolah maupun dalam

masyarakat®

2) Faktor dalam lingkungan pendidikan formal
Faktor ini merupakan atau mencakup segala
sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan tempht a
tersebut sekolah atau menerima didikan dari gurunya
Faktor tersebut dapat berupa metode mengajar gaw a
cara penyajian, fasilitas belajar dan sebagainygaet@a itu

sering dikatakan bahwa keberhasilan belajar ituyddan

40 Ngalim Puwanto)lmu Pendidikan Teoritis dan Prakti§Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1995), him. 79.
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ditentukan oleh metode yang tepat, kurikulum yang
memadai dan guru yang cakap.

Dari variabel guru yang paling dominan dalam
mempengaruhi kualitas pengajaran adalah professomal

guru baik di bidang kognitif, sikap maupun perilaku

3) Faktor dari masyarakat, meliputi media masa, kagiat
siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk
kehidupan masyarak?t.

b) Faktor Non Sosial
Kelompok faktor-faktor ini boleh di kata tidak tdemg
jumlahnya vyaitu faktor-faktor yang berasal darirluselain
manusia, misalnya:

1) Keadaan alam, seperti cuaca, udara, waktu danaelyag

2) Tempat belajar yang dipakai seperti letak pergedaong
ruang belajar.

3) Alat-alat yang dipakai dalam belajar, buku bacadat-alat
tulis dan alat peraga lainnya.

Semua faktor di atas yang termasuk faktor non kdsieus
diatur sedemikian rupa sehingga membantu prosas esbuatan
belajar secara maksimum. Faktor-faktor tersebungdberinteraksi
secara langsung maupun tidak langsung dalam meangapstasi
belajar.

4. Bidang Studi Fikih
a. Pengertian Fikih
Fikih menurut bahasa bermakna : tahu dan pafi@edangkan
menurut istilah, banyak ahli fikinflgoha) mendefinisikan berbeda-

beda tetapi mempunyai tujuan yang sama di antaranya

4l Slameto,Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta
1991), him. 72.
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Imam Hanafi mendefinisikan fikih adalah:
CAIRAT Il 31 ) i 3 38801 (i e

“llmu yang menerangkan segala hak dan kewajibang yan
berhubungan amalan para mukafdf’.

Sedangkan menurut pengikut Imam Syafi'i mengatdiamva
fikih (ilmu fikih) itu ialah:
sl il sla D denin Ay el da
~':l:/ 3&“ @9‘ 2}9 i'i. .‘3.’& ﬂ!i

“llmu yang menerangkan segala hukum agama yang
berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf, yakegludirkan

(diistimbatkan) dari dalil-dalil yang jelagfshili)”.*?

Sedangkan Jalaludin ar-Mahali mendefinisikan féebagai:
R ARNERE N ARE LR

“llmu  yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang
berhubungan dengan amaliyah yang diusahakan meleipeya dari
dalil yang jelast@fshili)”.

Sedangkan menurut Abdul Wahab Khallaf pengertidih fi
adalah: pengetahuan tentang hukum-hukum syar@tIshengenahi
perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalilsgaara rincf?

Jadi dapat disimpulkan dari definisi-definisi diast fikih
adalah; llmu yang menjelaskan tentang hukum syariang
berhubungan dengan segala tindakan manusia, baigdacapan atau
perbuatan, yang diambil darhash-nash yang ada, atau dari

mengistinbath dalil-dalil syariat Islam.

40 Muhammad Hasbi Ash Shidieggengantar llmu Fidi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1999), him. 15.

*Lbid, him. 12.

*1bid, him. 13.

43 Abdul Wahab KhallafKaidah-Kaidah Hukum Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 2.
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b. Tujuan Mempelajari Fikih

Dari uraian tentang pengertian ilmu fikih dapat engerti
bahwa tujuan mempelajari ilmu fikih antara lain;jdan mempelajari
iimu fikih (yang didefinisikan menurut pengertiamliausul) amat
besar, di antaranya: mengetahui mana yang disurahanyang
dilarang, mana yang haram mana yang halal, mang sah mana
yang batal, dan mana yafasid

Dengan ilmu fikih, kita dapat mengetahui bagaiméaiia
menyelenggarakan nikah, talak, bagaimana memeljiveaaharta dan
kehormatan, tegasnya mengetahui hukum-hukum yangs Heerlaku
dalam masyarakat umum.

Untuk mengetahui sebagian besar dari ilmu (hukukuitu
furu’) yang dikehendaki oleh agarffa.

Jelasnya, untuk mendapatkan jalan menuju keselamdita
dunia serta keselamatan di akhirat yang sesuaiatiesgperti apa yang
dikehendaki agama.

Untuk dapat menerapkan hukum-hukum syariat Islatratap
perbuatan dan ucapan manusia. Jadi ilmu fikih dalah rujukan
(tempat kembali) seorang hakim atgodhi dalam keputusannya,
rujukan seorang mufti dalam fatwanya dan rujukaoragg mukallaf
untuk mengetahui hukum syariat dalam ucapan dabup&&nnya.
Inilah tujuan yang dimaksudkan dari undang-undathg tidak
dimaksudkan kecuali untuk menerapkan materi hukw@arhatiap
perbuatan dan ucapan manusia selain itu juga unarkbatasi setiap
mukallaf terhadap hal-hal yang diwajibkan atau yathigaramkan

baginya®®

c. Ruang Lingkup Materi Bidang Studi Fikih
Ruang lingkup fikih di MTs dalam kurikulum berbasis
kompetensi berisi pokok-pokok materi:

“Muhamad Hasbi Ash Shiddiegyp.cit.,him. 26.
> Abdul Wahhab Khallafop.cit, him. 7.
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1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. Hubungan manusia
dengan Allah SWT, meliputi materi: Thaharah, Shalakat, Haji
dan umrah, Agigah, Shadaqgah, Infak, Hadiah dan Waka

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. Bidamgeliputi
Muamalah, Munakahat, Penyelenggaraan Jenazah daiyaha
Warisan, Jinayat, Hubbul Wathan dan Kependudukan.

3) Hubungan manusia dengan alam (selain manusia)ingikuhgan.
Bidang ini mencakup materi, Memelihara kelestarsdam dan
lingkungan, Dampak kerusakan lingkungan alam texpad
kehidupan, Makanan dan minuman vyang dihalalkan dan
diharamkan, Binatang sembelihan dan ketentuaffhya.

d. Materi Fikih

Materi yang dibahas dalam ilmu fikih meliputi perhbaan
yang mengenai hal-hal yang berkaitan dengan indjvidasyarakat
dan negara, yang meliputi bidang-bidang; ibadah,anralat,
kekeluargaan, kekayaan, warisan, kriminal, peradilaacara,
pembuktian, kenegaraan, dan hukum-hukum internakioseperti
perang, damai dan sebagainya.

Mata pelajaran fikih dalam kurikulum MTs adalahasakatu
bagian mata pelajaran PAI yang diarahkan untuk mpkgn peserta
didik mengenal, memahami, menghayati dan mengamalicskum
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hy@dug@ivay of
Life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihpapnggunaan
pengalaman dan pembiasaan.

Fikih di MTs bertujuan untuk membekali peserta klidigar
dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukuamisgecara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa datihgli dan aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkandmpagoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. Melakisana dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benargaRenan

tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaataralaekgn hukum

“Departemen Agama RIKurikulum Berbasis Kompetensi MTs. Bidang StudiitFiqg
(Dirjen. Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2098). 3.
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Islam, disiplin dan bertanggung jawab yang tinggiach kehidupan
pribadi maupun sosialnya.

e. Materi Pokok Haji dan Umrah
Haji
1. Pengertian Haji dan Hukumnya
Pengertian hajiz>!) menurut bahasan adalak-Qashdu

artinya menyengaja. Sedangkan pengertian haji méenstilah
jalah suatu amal ibadah yang dilakukan dengan genga
mengunjungi Baitullah di Makkah dengan maksud [zefain
secara ikhlas mengharap keridaan Allah dengan tsglararukun
tertentu’® Menunaikan ibadah haji adalah melakukan rukummisla
yang kelima, oleh sebab itu, hukumnya wajib bagdiapeorang
islam sekali dalam seumur hidup bagi yang mampu
melaksanakannya.

Adapun dalil yang mewajibkan haji ialah firman Alla

SWT.
0 &0 O OCw@e S 7] X AN x40
VUL DI RGF SSSIK 2N 0.6 MO E M B Fe

A F o3 08 R +m

97 : e J3,5m) €V ORHOAID MW J- CILORN =08 W XN
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, vyaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah. Barang siapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
(Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam” @S
Imran : 97)*°
Rasulullah SAW. Bersabda:

“lbid, him. 2.

“8zaenal Muttagin dan Amir AbyanPendidikan Agama Islam Figih Madrasah
Tsanawiyah(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2008), him. 60.

“Fadhal A.R Bafadal, dkkAl-Quran dan Terjemah (Jakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), him. 78.
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“Dari Abu Hurairah, “Rasulullah SAW. Telah berkata
dalam pidato beliau, “Hai manusia! SesungguhnyafAll
telah mewajibkan atas kamu mengerjakan ibadahraka

hendaklah kamu kerjakan”. Seorang sahabat bertanya,

“Apakah tiap tahun, ya Rasulullah?” Beliau diamakd

menjawab, dan yang bertanya itu mendesak sampai tig

kali, Kemudian Rasulullah SAW. berkata, Kalau sgyeab
“ya” sudah tentu menjadi wajib tiap-tiap tahun, damu
tidak akan mampu melaksanakannya, biarkan sajyapa
saya tinggalkan (jangan ditanyakan sesuatu yangk tid
disebutkan)”. (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nisa’i).

Ibadah haji wajib dikerjakan dengan segera bagigyang

sudah memenuhi syarat-syaratnya dan tidak segermnmadan

ibadah haji, maka ia berdosa karena melalaikannya.

2. Syarat Sah Wajib Haji

Syarat yang berkenaan dengan ibadah haji terdsi sytarat

wajib haji dan syarat sah haji. Yang termasuk syeagib haji

adalah sebagai berikut:

a.

Islam

b. Balig

c. Berakal
d.

e. Mampu®

Merdeka

3. Rukun Haji

* Sayyid SabigFikih Sunnah(Bandung: PT. Ma’arif, 1997), cet. 12, him. 35-36
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Yang dimaksud rukun haji ialah bagian-bagian dari
pelaksanaan ibadah haji yang harus dilakukan sefaemnaikan
ibadah haji, dan apabila ada rukun tidak sah dgiib weengulangi
lagi ibadah hajinya pada tahun yang akan datang.

Adapun rukun haji terdiri dari lima macam:

a. lhram, yaitu niat mengerjakan haji dengan memalekiajan
ihram dan meninggalkan semua yang dilarang ataaratikan
dalam haji. Rasulullah SAW. Bersabda:

Jee VT : 363 sy e il o il 3505 3 5 G s
(o el ols) . s 5ia (s @l ORI iy

“Dari Umar bahwasanya Rasullah SAW bersabda :

semua perbuatan itu tergantung dengan niatnya dan

tiap-tiap seseorang akan memperoleh (balasan)isesua
dengan yang diniatkah( HR. Bukhari).

Di syari’atkan baginya untuk melafalkan niatnya
(menyatakan dengan lisan). Niat melakukan ibadg@hatalah
sebagai berikutiJad 4 4 4a0A05 230 45 : “Aku berniat
melakukan ibadah haji dalam keadaan berihram kafdiah
SWT". Lafal niat yang Iainnyé;A aell &l ; “Aku memenuhi
panggilan-Mu, ya Allah, untuk melakukan hajt".

b. Wuquf di Padang Arafah, yaitu berhenti di Padanafaétr pada
tanggal 9 Zulhijah mulai waktu zuhur sampai sastitdajar

pada tanggal 10 Zulhijah. Rasulullah SAW. Bersabda:
Al J5D 150 035 dal (e W B &) Dad 0 ) e G
Gota salassi o i Gy 5 alusade & Lo
8 i ik 08 s A8 o5 (i 28 il 0
(Rusadll o) g 5) 53

® Ahmad Thib Raya, Siti Musdah MulidMenyelami Seluk-beluk Ibadah dalam Isjam
(Jakarta: Prenada Media, 2003), cet. I, him. 247.
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“Dari Abdul Rahman bin Ya’'mur, “Bahwa orang-orang
Najd telah datang kepada Rasulullah SAW. Sewaktu
beliau sedang wukuf di Padang Arafah. Mereka
bertanya kepada beliau, maka beliau terus menyuruh
orang supaya mengumumkan; Haji itu adalah Arafah.
Artinya, yang terpenting urusan haji ialah hadir di
Arafah. Siapa saja yang dayang pada malam tan@gal 1
sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya ia telah
mendapat haji yang sah”. (HR. Lima Ahli Hadits).

Disunahkan bagi jamaah haji, di Padang Arafah ini,
untuk bersungguh-sungguh dalam berzikir, berdoata se
merendahkan diri kepada Allah, menengadah kedumaitenrya
ke langit saat berdoa.

c. Tawaf Ifadah yaitu mengelilingi Kakbah tujuh kali keliling
dimulai dari hajar aswad. Allah SAW berfirman:

.6 SO E M @ e N B2 A2000 w0
P EHON, T A= M@a S
“Dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)”. (Al-Haj
29)52

d. Sa'i yaitu berlari-lari kecil antara Bukit Shafa dan mvah
sebanyak tujuh kali. Satu kali perjalanan dari Shaf Marwah
dihitung satu kali, atau sebaliknya dari Marwah Khafa
dihitung satu kali.Sa’i ini diakhiri di Marwah. Rasulullah
SAW. Bersabda:

1%y 15 20 6 aliyadle S e DA 0B 18 G
(@w\ab‘)) f\e

“Dari Jabir, “Rasulullah SAW. Telah bersabda,
“Hendaklah kamu mulai (sa’i kamu) di bukit yang
terlebih dahulu disebut Allah dalam Al-Quran.”. RH
Nasai)>®

> Fadhal A.R Bafadal, dklgp.cit, him. 467.
> Sulaiman Rasjidop.cit, him. 256
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e. Tahallul yaitu menggunting atau mencukur rambut kepala,
paling sedikit tiga helai rambut.
Tahallul ada dua macam yaittahallul awwal dan
tahallul tsani

1) Seorang yang telah mengerjakan dua di antara &galtu
melempar jumralaqobahh mencukur dartawaf ifadah di
namakantahallul awwal Orang yang telah bhallul
awwal telah diperbolehkan menanggakan pakaian
ihramnya, memakai wangi-wangian dan lain-lain, geta
masih tetap dilarang bersenggama suami istri.

2) Seorang yang telah mengerjakan ketiga hal yaituemehr
jumrahaqobah mencukur datawafifadah disebuttahallul
tsani Orang yang telah b@ahallul tsani diperbolehkan
melakukan segala yang dilarang selama mengerjakan
ibadah haji, termasuk bersenggama suamifstri.

f. Tertib, yaitu mendahulukan yang dahulu sesuai dengatan

dalam rukun haji.

4. Wajib Haji
Yang dimaksud dengan wajib haji ialah bagian-baglan
dalam ibadah haji yang harus dilaksanakan selamaumagan
ibadah haji, dan apabila ada yang tertinggal ddgginti dengan
membayardam (denda), berupa menyembelih hewan, dan ibadah
hajinya tetap sah setelah dibaydam nya. Adapun wajib haji
terdiri:

a. lhram dari miqot, yaitu memakai pakaian ihram yanglai
dari batas waktu dan tempat yang ditentukan memitam
ibadah haji dan umrah.

1) Migot zamani, yakni batas waktu permulaan memulai

ihram ibadah haji. Waktunya ialah seluruh bulanv@&fa

*4 Zaenal Muttagin dan Amir Abyaop.cit, him. 63.
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sepuluh bulan Dzulga'dah, dan sepuluh bulan Zuthija
berakhir pada saat terbit fajar tanggal 10 Zulhijaadi
waktu migot zamani adalah mulai dari tanggal 1 Sjaw
sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijah Adapun migot
zamani dalam ibadah umrah adalah setiap waktu (dan
bukan bulan apa saja) selama menjadi migot ihranalum

2) Migot makani, yakni batas tempat mulai ihram ibadaji.
Migot makani terdiri dari beberapa tempat sebagekht:

» Bagi kaum muslim/ muslimat yang bertempat tinggal d
kota Mekkah, mereka ihram dari rumah masing-masing.

» Bagi yang datang dari Madinah yang sejajar dengan
Madinah miqotnya di Dzul hulaifah atau disebut Bir
Ali.

= Jamaah haji yang datang dari Syam, Mesir, Moroko da
yang sejajar dengannya, miqotnya di Al-Juhfah, akbu
perkampungan yang dinamakan Rabig.

» Jamaah haji yang datang dari Najd, Kuwait dan yang
sejajar dengannya, migotnya dari Qarnul Al-Manazil.

» Jamaah haji yang datang dari Irak dan yang sejajar
dengannya, migotnya dari Dzatu ‘Irgin.

» Jamaah yang datang dari India, Yaman, migotnya dari
Yalamlam®®

b. Bermalam di Muzdalifah, yaitu setelah wukuf di Pagla
Arafah pada malam tanggal 10 Zulhijah lewat tengalam.

c. Bermalam di Mina.

d. Melempar jumrahaqobah pada hari raya Idul Adha (10
Zulhijah).

e. Melempar tiga jumrah yaitu jumrahla, jumrah Wusthadan
jumrahagobahpada tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijah.

f. Tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan

selama melaksanakan ibadah haji.

**Syeikh Syamsuddin Abu Abdillafierjemah Fathul Qarib Pengantar Figih Imam Syafi'i
(Surabaya: Mutiara llmu, 1995), cet. I, him. 137.

*6 Shekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Bakaji, Umrah dan Ziarah Menurut Kitab Sunah,
(Riyadh-Saudi Arabia: Departemen Urusan Ke-Islam#&iakaf, Da’'wah dan Bimbingan Islam,
2007), him. 34.
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g. Tawafwada’ yaitutawaf perpisahan ketika akan meninggalkan

Mekkah Al-Mukarramali’

5. Macam-macam haji
Pelaksanaan ibadah haji dan umrah dapat dilaksanaka
dengan 3 macam cara yaitu:
a. Hajilfrad
Haji ifrad yaitu melaksanakan ibadah haji terlebih
dahulu kemudian baru melaksanakan ibadah umrahpukda
cara melaksanakannya hifjad adalah sebagai berikut:

1) lhram disertai dengan niat haffad dari migot dan salah
sunah ihram.

2) Jamaah menuju Mekkah dan orang yang bukan penduduk
Mekkah hendaklah mengerjakatawaf qudum (tawaf
selamat datang), diikuti dengasa’i tanpatahallul. Ada
yang berpendapat bahwsa'i di sini dapat dimasukkan
sebagai rukun sehingga pelaksanaannya nanti s¢dslalh
tidak perlusa'i lagi. Setelatsa’i kain ihram dipakai sampai
tahallul awwal/ tsani

3) Jamaah haji datang ke Padang Arafah untuk wukué¢l&e
wukuf di Arafah, menuju Muzdalifah, kemudian ke Min
melempar  jumrah. Kemudian  menuju Mekkah
melaksanakartawaf ifadah dilanjutkan dengarsa’i dan
tahallul sebagaimana diterangkan sebelumnya.

4) Setelahtahallul maka selesailah ihram ibadah haji dan ia
boleh memakai pakaian yang berjahit dan bersenggama
suami istri dan sebagainya.

5) Mengerjakan umrah yaitu:

a) lhram yang disertai dengan niat umrah dari migoigya
telah ditentukan, yaitu bagi yang berada di Tanah
Haram harus keluar sampailan’im atauJa’ranah Di

°" Zaenal Muttagin dan Amir Abyaop.cit, him. 63.
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sini jamaah mengerjakan salat sunah umrah duatrakaa
Jika niat umrah dilafalkan adalah sebagai berikut.

“Aku datang memenuhi panggilan-Mu. Ya Allah
(aku berniat) umrah”.

b) Jamaah menuju ke Mekkah untuk mengerjatamaf

c)

umrah tuju kali putaran, dan ibadah-ibadah sunah
lainnya.
Sa’i antara Bukit Shafa dan Marwah dengan it

untuk umrah.

d) Tahallul yakni menggunting rambut setidaknya 3 helai

rambut>®

b. Haji Tamattu’

Haji tamattu, yaitu melaksanakan ibadah umrah

terlebih dahulu baru mengerjakan ibadah haji. lbadaji

dengan cargamattu’ ini terkenadam Cara melaksanakan haji

tamattu’adalah sebagai berikut:

1) lhram umrah disertai niat dari miqot dan salat sumarah.

Adapun lafal niat umrah adalah:

Sl 2l S NS i Ly Gl 8l &g

&l &t ,aY allally @i il aaall &) et el oty ,ay

2) Jamaah menuju ke Mekkah kemudian mengerjdamaf

dan seterusnya, melaksanakaa'i antara Shafa dan
Marwah tujuh kali, kemudiartahallul yaitu mencukur
rambut sedikitnya tiga helai. Dengan demikian ilbada
umrah. Telah selesai dan ia boleh memakai pakagaHsit

dan sebagainya. Sementara itu ia menunggu tanggal 8
Zulhijah untuk datang ke Padang Arafah.

*8 |bid, him. 63-64.
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3) Pada tanggal 8 Zulhijah menjelang berangkat ke rRpda
Arafah, jamaah bersuci baik dari hadas kecil mauymsar,
mandi, wudlu, memakai pakaian ihram, salat sunah du
rakaat untuk ihram haji. Adapun niat haji dari mjqo
lafalnya :

Atau lafal lain :
Gl &L,y Gllally &l daailly aaadl &) el &l oty 59

4) Jamaah menuju ke Arafah., Muzdalifah, Mina, melampa
jumrah dan ibadah-ibadah lain sebagaimana telahikian
sebelumnya.

5) Jamaah menuju Mekkah untukawaf ibadah dan
seterusnya.

6) Sa’'i untuk haji.

7) Tahallul yaitu mencukur rambut sedikitnya 3 helai.

8) Tawaf wada’ (tawaf perpisahan) bagi yang ingin
meninggalkan MekkaP?

c. Haji Qiran
Haji giran yaitu mengerjakan haji dan umrah serta
bersama-sama pada waktu yang sama. Adapun cara
melaksanakannya hajiran adalah sebagai berikut:
1) lhram disertai niat haji dan umrah yang dikerjaldanri
miqgot yang telah ditentukan, dilanjutkan dengaatssinah
dua rakaat. Lafal niat hagiran adalah:

Lafal yang lain sebagai berikut:

%9 |bid, him. 64-65.
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Sl 2l S S b Lagy Ean 5l 8yl s gall S
Gl 5 &l Aasily aaall &) Gl &l &b ,uy G
ll &l 5y
2) Tawafqudumdan ibadah-ibadah lain di Masjidil Haram.
3) Sa'iantara shafa dan Marwah.
4) Setelahsa’i tidak bolehtahallul awwal tsani
5) Wukuf di Padang Arafah, di Muzdalifah, di Mina dan
melempar jumrah dan lain-lain sama dengan taajiattu’
danifrad.
6) Jamaah kembali ke Mekkah untisivafifadah yaitutawaf
di niatkan untuk haji dan umrah.
7) Jika belumsa’i mengerjakansa’i untuk haji dan umrah
antara bukit Shafa dan Marwah.
8) Tahallul.
9) Tawafwada’ bagi orang yang akan meninggalkan Mekkah

untuk pulang ke tanah air atau untuk ziarah ke Nedli

Setelah urutan ibadah hagiran selesai dilaksanakan
maka tinggal melaksanakadam Pelaksanaan hajgiran
terkena dan dengan menyembelih seekor kambingg#&etra
pelaksanaan haji ini hukumnya sah hanya kalauifnagi tidak
terkenadam tetapi kalau hajtamattu’ dan hajigiran terkena

dam?®°

6. Sunah Haji
Amalan sunah dalam penyelenggaraan ibadah hajaladal
sebagai berikut:
a. Mengerjakan ibadah haji dengan cardrad, vyaitu

mendahulukan ibadah haji dari pada ibadah umrah.

€ Ipid, him. 65.
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b. Membaca talbiyah mulai sejak ihram sampai dengdempear
jumrah agobah pada tanggal 10 Zulhijah. Bacaan talbiyah
adalah :

S AR5 228 &) Sl ol & 559 Sl S 2l ot

Al ot ,ay el
“Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya Allah, akuaahag
memenuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu ya
Allah, Aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya lsega

puji, kenikmatan dan segenap kerajaan adalah milik-
tidak sekutu bagi-Mu”

c. Membaca doa setelah membaca talbiyah yaitu:
DU Sladks fe &l S5 sl Sllia , il G) 2

Z
4 -

JC'\J\ Qlae Lasj P 2}'):;»:51::--::13:;{)!\ s Ada l:uil\ < \_13\ LCU

“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu
keridhoan dan surga-Mu, dan kami berlindung kepdda-
dari murka dan neraka-Mu. Ya Tuhan kami, karunmila
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan
peliharalah kami dari azab api neraka”.

d. Tawafqudum yaitutawafpada saat pertama kali datang di kota
Mekkah Al-Mukarramabh.

e. Menunaikan salat sunah dua rakaat setelah setesaf
gqudum

f. Membaca doa ketika melakuktawat

g. Masuk ke Ka’bahRaitullah).®*

7. Larangan dalam ibadah haji
Dalam ibadah haji ada larangan-larangan dan apabila
larangan itu dilanggar maka terkena dendianj tertentu.
Larangan-larangan itu ada yang khusus untuk pneatta yang
khusus untuk wanita dan ada yang berlaku bagidamawanita.
a. Larangan khusus bagi jamaah pria

®1 |bid, him. 66-67.
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Memakai pakaian berjahit selama dalam ihram. Jarpaah
hanya boleh memakai kain putih yang tidak berjahit.
Memakai tutup kepala sewaktu dalam ihram.

Memakai sepatu yang menutupi mata kaki sewaktundala

masa ihram

b. Larangan khusus bagi jamaah wanita

1)
2)

Memakai tutup muka

Memakai sarung tangan

c. Larangan bagi jamaah pria dan wanita

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Memotong dan mencabut kuku.

Memotong/ mencukur rambut kepala, mencabut bulatad
lain-lainnya, menyisir rambut kepala (karena dikatarkan
rontok rambutnya), mencabut bulu hidung dan sebsgai
Memakai harum-haruman pada badan, pakaian maupun
rambut kecuali yang telah dipaki sebelum ihram.

Memburu atau membunuh binatang darat dengan cara ap
pun ketika dalam ihram.

Mengadakan perkawinan, mengawinkan orang lain,
menjadi wakil dalam akad nikah atau melamar.

Bercumbu rayu dengan syahwat atau bersenggamag Oran
yang melakukan hubungan suami istri sebeltanallul
awwal maka hajinya batal.

Mencaci-maki, mengumpat, bertengkar, mengucapken ka
kata yang, dan lain-lain.

Memotong/ menebang pohon atau mencabut segala macam
yang tumbuh di tanah Harath.

8. Tata urutan pelaksanaan ibadah haji

1. lhram

%2 |bid, him. 67-68.
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Yang dimaksud dengan ihram ialah niat dengan bulat
dan ikhlas semata-mata karena Allah untuk memulai
mengerjakan haji dengan memakai pakaian ihram thirdari
migot dengan urutan sebagai berikut:

. Melaksanakamawaf qudumatautawafselamat datang.

Bagi mereka yang baru datang di Masjidil-Haram bole
disertaisa’i boleh tidak dengasa'i.
. Wuquf di Padang Arafah

Setelah sampai di Padang Arafah mereka waktu wuquf
yaitu tanggal 9 Zulhijah setelah tergelincir matah(@aktu
Dzuhur) sampai terbit fajar tanggal 10 Zulhijalar{iraya Idul
Adha). Selama menunggu masuk waktu wuquf, jamagh ha
hendaknya banyak, zikir kepada Allah dengan membaca
takbir, tahmid, istigfar, dan bacaan-bacaan lamps waktu

wukuf.

. Mabit di Muzdalifah

Setelah jamaah menunaikan wuquf di Padang Arafah
tanggal 9 Zulhijah mereka segera berangkat ke Mifiada
untuk Mabit atau bermalam. Keberangkatan ke Mufatali
dilakukan sesudah terbenam matahari (ba’da magnaktu
mabit yaitu antara magrib sampai terbit fajar tagdO
Zulhijah.

. Kegiatan ibadah yang dilakukan di Mina

Pada tanggal 10 Zulhijah sesudah terbit matahadap
jamaah segera melempar jumratpbah7 kali lemparan dan
setiap lemparan disertai dengan bacaan :

DRI A oy
“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar”.

Setelah melempar jumraagobah bagi yang terkena

denda harus membayar denda atam dan yang akan
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berkurban mereka memotong hewan kurban, setelghntaah
haji menggunting rambut yang dinamakg&ahallul awwal
Maksudnya semua larangan dalam haji telah halal ysoleh
memakai wangi-wangian. Pakaian berjahit dan lananugi
yang lain. Dalam keadaan seperti ini hanya satu yatap
dilarang yaitu bersenggama antara suami istri.|@eteelesai
tahallul awwal jamaah haji boleh memilih dua pilihan yaitu
pergi ke Mekkah untukawaf ifadah (tawaf rukun) atau tetap
tinggal di Mina untuk menyelesaikan melontar jumizdda
tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijah.

Waktu mabit di Mina yaitu pada malam tanggal 11, 12
dan 13 Zulhijah dan meninggalkan Mina pada tandggal
Zulhijah sebelum Magrib setelah melontar jumrah.

Bagi rombongan yangnafar tsani sampai dengan
tanggal 13 Zulhijah. Melontar mulai dilakukan taabdlO
Zulhijah dengan melontar jumrahgobah sebanyak 7 Kali,
kemudian menggunting rambut atau mencukur ramlaungah
demikian sudalahallul awal.

Bagi yangnafar awalmelontar jumrahula, wustha dan
agobahmasing-masing 7 kali setiap hari pada tanggall?1,
Zulhijah di Mina. Bagi yangnafar tsani melontar jumrah
sampai dengan tanggal 13 Zulhif&h.

6. Jamaah haji yang telah melaksanakamwaf ifadah pada
tanggal 10 Zulhijah mereka tinggal melaksanaleavafwada’.
Sedang yang belutawafifadah harus mengerjakannya. Yang
belum mengerjakatawafifadah berarti mereka belurtahallul
tsani dan belum mencukur rambut, jadi mereka belum
berttahallul awwaldan masih berpakaian ihram.

Syarat-syaratawafialah:

% KBIH Al-Mubarokah Sidoharjo Jawa TimurPengetahuan Seputar Haji dan Umrah
http://haji-2121.blogspot.com/2009_02_01_archivalhhim. 1.
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Menutup aurat

Suci dari hadas besar dan kecil dan suci dari haid.

Ka’'bah berada di sebelah kiri selataaaf

Mengelilingi Ka’bah 7 kali

Memulai tawaf dari hajar aswad. Hal ini ditandai dengan

garis lurus berwarna cokelat sedentang dengan Hajar

Aswad.

Tawaf harus dilakukan di Masjidil Haram tidak boleh luar

Masjidil Haram.

1)

2)

3)

Cara melaksanakaawat

Memulai dari Hajar Aswad di sertai dengan riewaf
ifadah (tawaf rukun) di dalam hati atau dengan
melafalkan :

A 4 Li531 Aai el i by G T G a5
“Saya berniat tawaf mengelilingi Ka’bah (Baitul
Atig) dengan tujuh putaran semata-mata karena
Allah Ta’ala”.

Sesudah berniat langsung mengelilingi Ka’bah k& ara
kanan (berarti Ka’bah berada di sebelah Kkiri terus
mengelilingi Ka’bah tujuh kali putaran. Tiga Kkali
dengan lari-lari kecil dan empat kali dengan banal
biasa.

Pada saat sampai di rukun Yamani, jamaah mengusap
rukun itu tetapi apabila tidak dapat maka cukupgden
memberikan isyarat yaitu dengan mengangkat tangan k
arah dengan membaca bacaan berikut ini lalu tangan
yang dibuat isyarat tadi dicium atau dikecup, bacaa

ialah :
R o

“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar”.
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Jamaah terus berjalan ke arah Hajar Aswad,

sambil berdoa:

S IS 5 A 55491 ) Rk L A 0 6

4)

5)

6)

Setelah sampai di hajar aswad mereka melakukan
ibadah berupa mengusap hajar aswad. Bila tidaktdapa
cukup memberikan isyarat dengan mengucap telapak
tangan dengan membaca:

PSP
“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar”.

Demikianlah pekerjaan ini diangi sampai tujuh
kali putaran. Yang perlu diingat ialah bahwa Ka'bah
mempunyai empat sudut dan masing-masing
mempunyai nama yaitu sudut hajar aswad, kemudian ke
arah kanannya adalah Ruk8yam selanjutnya Rukun
Iragi dan yang terakhir Rukuriamani
Selama tawaf disunahkan membaca doa dan zikir
sebagai berikut :
O3 iy 20 ) Al 95 4 Bl 6 s

ALYEEYs

Setelah selesdawaf, jamaah haji menuju ke Makam
Ibrahim dan salat sunah dua rakaat yang dinamakan
salat sunatitawaf kemudian salat sunah dua rakaat di
Hijr Ismail, kemudian menuju Multazam. Di multazam
mereka memanjatkan doa ke hadirat Allah SWT.
Memohon apa saja yang mereka kehendaki. Karena
multazam adalah suatu tempat yang istimewa bagasia
saja yang berdolsya Allahakan dikabulkan doanya.
Setelah berdoa di multazam sepuas-puasnya dengan

membaca doa.



49

iy 213 08 {n 31885 Ly 8555 a0 e @l () 2

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
iImu yang bermanfaat dan rezeki yang luas dan
sehat dari segala penyakit”.

7. Mengerjakarsa'i

Setelah selesaiawaf ifadah jamaah haji selanjutnya
mengerjakansa’i yang dimulai dari Shafa dan diakhiri di
Marwah sebanyak tujuh kali.

a. Mula-mula jamaah haji berniasa’i untuk haji dengan
ikhlas karena mengharapkan ridho Allah SWT. Jika
dilafalkan adalah sebagai berikut:

la i Fall (an 850805 WAl G L ald G s
“Saya niat sa’'i antara Shafa dan Marwah sa'’i haji
karena Allah Ta'ala”

b. Dari Shafa jamaah berjalan biasa dan apabila sandipai
pilar (lampu hijau kedua), kemudian berjalan bisampai
ke Marwah dan ketika sampai di Marwah hendaklaldiker
menghadap Ka'bah dengan memberi isyarat sambil
membaca:

SR Al
Begitulah seterusnya dari Marwah ke Shafa yandukian
sebanyak tujuh kali dan diakhiri di Marwah.

c. Selamasa’i jamaah haji terus-menerus membaca

A R (e 330805 alall
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu termasuk
syiar Allah”.
Di samping itu, jamaah haji boleh berdoa sesuai
dengan keinginannya masing-masing atau doa yang
diamalkan oleh Rasulullah yaitu:

DA Clie Uy A0as A i Al LA 8 Gl )
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8. Tahallul
Setelah rukun haji dikerjakan maka sebagai menytaupn
adalah tahallul. Tahallul ialah menggunting rambut paling
sedikit tiga helai dan disunahkan dicukur seteradoggi pria,
dan bagi wanita cukup menggunting tiga helai ranshjd.
9. Tawafwada’
Tawafwada’ artinyatawaf perpisahan yang dikerjakan
ketika seseorang akan meninggalkan kota Mekkah Al-

Mukarramah. Caranya seperti pelaksartaarafifadah®

Umrah
1. Pengertian Umrah dan Hukumnya
Kata-kata umraf_«xll menurut bahasa adalatz-ziyaarah
artinya mengunjungi atau datang. Umrah menurufalstialah
mengunjungiBaitul Rahman (Ka’bah) untuk beribadah kepada Allah
semata-mafa. Allah berfirman :
O&O¢ME el [6 IO JPdm [RER dm
(196: 3.4l 5, 5u) X~ BB OR=D Mea €0

“Dan sempurnakanlalbadah haji dan 'umrah Karena Allah”.
(Al-Bagarah : 196?.6

Sabda Rasulullah SAW:

/////

(4ale 0l 5 2ea o) 5 ) aall A0 43 JU8Y s

“Dari Aisyah. la bertanya kepada Rasulullah SAW. &kah
wajib atas perempuan berjihad?”. Jawab beliau t&api jihad
mereka bukan peperangan, melainkan mengerjakandhaji
umrah”. (Riwayat Ahmad dan lbnu Majah).

Hukum umrah ini ada yang dan ada yang sunah.
a. Wajib

64 7zaenal Muttagin dan Amir Abyanp.cit,him. 75-76.
® Ipid, him. 77
% Fadhal A.R Bafadal, dklgp.cit him. 38
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Hukum umrah wajib bagi orang yang baru pertama kali
menunaikan umrah bersamaan dengan menunaikan idagah
yang pertama kali. Begitu juga seorang yang sudahumaikan
ibadah haji bersama umrah kemudian ia bernazarakaah maka
ia wajib menunaikan umrah untuk memenuhi nazarnya.

b. Sunah
Hukum sunah bagi orang yang sudah pernah melaksanak

umrah yang pertama kali bersamaan dengan ibadiah haj

2. Syarat Sah Wajib umrah
Syarat wajib dan syarat sah umrah sama dengant syajié
dan syarat sah haji. Syarat umrah ialah:
a. Islam
b. Balig
c. Berakal
d. Merdeka (artinya bukan hamba sahanya)
e

. Istitha’ah (mempunyai kemampuaR).

3. Rukun dan wajib umrah

Perbedaan rukun umrah dan rukun haji ialah bahvkainru
umrah tidak ada wukuf di Padang Arafah dan bolé&ksanakan pada
bulan apa saja, sedang rukun haji harus ada wukihdang Arafah
dan harus dikerjakan pada bulan-bulan Syawal, [BRzdddp dan
Zulhijah.

Rukun umrah terdiri dari 5 macam vyaitu:
a. lhram dengan niat untuk ihram umrah. Niat ibadamaimsebagai

s z

berikut: &5 4 Gy 427305 35230 &45 atau dengan niat lainnya:
58 Sl 2l
b. Tawaf yaitu mengitari Ka’bah 7 kali dengan niatvafumrah.

c. Sa’i, yaitu berlari-lari kecil antara Bukit Shafa damiMah.

67 Zaenal Muttagin dan Amir Abyaop.cit,hlm. 77.
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d. Tahallul, yaitu memotong rambut paling sedikit tiga héfai.

e. Tertib, artinya menertibkan rukun dengan mendalarulang
lebih dahulu.

Adapun wajib umrah ada dua macam vyaitu:

a. lhram dari miqot dan tidak melakukan perbuatan atdthal yang
diharamkan pada waktu melakukan umrah. Apabila nggalkan
wajib umrah, maka umrahnya sah tetapi wajib membagan
Seperti halnya persiapan ihram umrah sebagai biefiku
1) Di rumah atau di penginapan sebelum naik pesawatditiah

terlebih dahulu, kemudian memakai wangi-wangian.

2) Bagi laki-laki memakai pakaian ihram dua helai yamgak
berjahit, satu helai untuk kain pengganti celarangysehelai
lagi untuk selendang. Bagi wanita biasa saja.

3) Menjelang tiba di miqot, kita lakukan shalat dukaat (sunnah
dan wajib).

4) Tepat di migot, kira 25 menit sebelum pesawat tudin
Bandara King Abdul Aziz Jeddah, kita mulai berihrdengan
niat umrah serta mengucapkatbiyah "

b. Menjauhkan diri dari segala larangan sebagaimarsdan haji.
Perihal migot untuk umrah tentunya tidak ada zamaAmiinya
sepanjang tahun boleh mengerjakan ibadah umrahan§kan

untuk migot makani sama dengan haji.

4. Larangan dalam ibadah umrah
a. Larangan khusus jamaah umrah pria
1) Berpakai dengan pakaian yang berjahit.
2) Memakai tutup kepala.

b. Larangan khusus jamah umrah wanita:

% Syeikh Syamsuddin Abu Abdillabp.cit, him. 135.

% Zaenal Muttagin dan Amir Abyaop.cit,him. 78-79..

Noggarsyah Moede Gayo, Buku Haji dan Umrah, http//blog.muslim-
indonesia.com/petunjuk-pelaksanaan-haji-dan-ummiifvamrah, him. 1.
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1) Menutup muka
2) Memakai sarung tangan atau kaos tangan.
c. Larangan bagi pria dan wanita:

1) Memotong atau mencabut kuku

2) Memotong atau mencukur rambut, baik rambut di lepdhu
di badan lain atau menyisir rambut yang dikhawatirk
rambutnya akan rontok.

3) Memakai harum-haruman.

4) Membunuh atau berburu binatang darat

5) Mencabut atau memotong pepohonan yang tumbuh dahlran
Haram.

6) Menikah, menjadi wali nikah atau meminang.

7) Bercumbu rayu yang menimbulkan syahwat atau begseng
suami istri.

8) Bertengkar, mencaci-maki, mengumpat, berkata yaoiprk
dan lain-lain.
Bagi orang yang mengerjakan umrah dan melanggandan-
larangan umrah maka ia juga terkena membayar detzaa/

sebagaimana pada ibadah haiji.

5. Tata urutan pelaksanaan umrah

Ibadah umrah ialah merupakan rangkaian dari paatialp haji.
Umrah biasa disebut haji kecil sedangkan haji diselengan haji
Arafah.

Jika ibadah haji harus dikerjakan pada bulan-butentu
maka umrah dapat dikerjakan pada bulan apa sagpukdtata urutan
mengerjakan umrah adalah sebagai berikut:

a. lhram disertai niat umrah di dalam hati semata-maagharapkan
ridho Allah. Jika niat itu dilafalkan sebagai betik

7! Zaenal Muttagin dan Amir Abyawp.cit,him. 79.
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Atau dengan mengucapkan :

b. lhram harus dimulai dari migot sama dengan mig@tyzatu dari
Jeddah bagi yang baru datang dari Indonesia dam tkas ke
Mekkah atau dari Bir Ali bagi yang lewat Madinath(isus bagi
yang melakukan hajamattu). Bagi yang berada di kota Mekkah
maka ia harus keluar dari kota Mekkah yaitu Tardtew Ja’ranah.

c. Setelah seorang sampai di Masjidil Haram segenametakukan
tawafumrah, cara dan syarat-syaratnya sama delagafifadah

d. Sa’iantara bukit Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali.
e. Tahalluldan seterunya seperti pelaksanaan ibadah haji.

B. HIPOTESISTINDAKAN
Berdasarkan kajian teori yang relevan dan sejunalsiimsi dasar
sebagaimana dikemukakan, maka hipotesis tindakaelipan ini adalah:
“Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatlestapi siswa pada
pembelajaran studi fikih pada materi haji dan umdatelas VIII A MTs
Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung”.



